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Penelitian ini berjudul Permintaan Maaf Orang Jepang terhadap Penyaji Makanan dan
bertujuan untuk mendeskripsikan faktor-faktor yang melatarbelakangi masyarakat Jepang
dalam menyampaikan permintaan maaf kepada penyaji makanan, menganalisis sejauh mana
kebiasaan tersebut berlaku secara umum di Jepang, serta mengidentifikasi konteks sosial dan
budaya yang melingkupinya, baik di ruang publik maupun dalam lingkungan rumah tangga.

Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui
observasi, wawancara semi-terstruktur, serta kajian pustaka. Narasumber terdiri atas
masyarakat Jepang, pekerja Indonesia yang tinggal di Jepang, dan penyaji makanan dari tiga
restoran di Miyagiken, Ogawaramachi. Analisis data dilakukan dengan model Miles dan
Huberman yang meliputi reduksi, penyajian, dan penarikan kesimpulan, serta diverifikasi
melalui triangulasi sumber dan metode.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa permintaan maaf kepada penyaji makanan
merupakan bagian dari budaya kesopanan masyarakat Jepang yang berakar pada nilai wa
(harmoni) dan prinsip meiwaku (tidak merepotkan orang lain). Permintaan maaf tidak hanya
dilakukan di restoran, tetapi juga di rumah tangga, bahkan untuk kesalahan kecil seperti tidak
menghabiskan makanan atau menumpahkan minuman. Fenomena ini memperlihatkan
keterkaitan erat antara bahasa, etika sosial, dan identitas budaya Jepang. Selain itu, ditemukan
adanya pergeseran nilai dalam generasi muda, yang cenderung menggunakan bentuk
permintaan maaf lebih kasual dan informal, termasuk melalui media digital. Meskipun
demikian, budaya permintaan maaf tidak menghilang, melainkan beradaptasi dengan
perkembangan zaman.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada kajian sosiolinguistik dan
studi budaya Jepang, serta menjadi rujukan bagi pemahaman lintas budaya mengenai etika
komunikasi dan penghormatan terhadap kerja orang lain.
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This research, entitled Apologies of Japanese People toward Food Servers, aims to
describe the factors underlying Japanese people’s practice of apologizing to food servers, to
analyze whether this practice is common throughout Japan, and to identify the social and
cultural contexts in which it occurs, both in public spaces and within households.

The study employed a qualitative method with data collected through observation,
semi-structured interviews, and literature review. The informants consisted of Japanese natives,
Indonesian workers living in Japan, and food servers from three restaurants in Miyagiken,
Ogawaramachi. Data analysis was conducted using the Miles and Huberman model, including
data reduction, data display, and conclusion drawing, with verification through source and
method triangulation.

The findings reveal that apologizing to food servers is part of Japanese politeness
culture, rooted in the values of wa (harmony) and meiwaku (avoiding causing trouble to others).
Apologies are expressed not only in restaurants but also in households, even for minor
situations such as leaving food unfinished or spilling drinks. This phenomenon illustrates the
close connection between language, social ethics, and Japanese cultural identity. Furthermore,
a generational shift was observed, as younger generations tend to use more casual and informal
forms of apology, including through digital media. Nevertheless, the culture of apology has not
disappeared but rather adapted to contemporary developments.

This study is expected to contribute to the fields of sociolinguistics and Japanese
cultural studies, as well as provide insights for cross-cultural understanding of communication
ethics and respect for the work of others.
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